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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Identifikasi Jenis Kupu-

Kupu (Lepidoptera) di Kawasan Kebun Raya Sambas adalah benar karya saya dengan 
arahan dari komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 
perguruan tinggi mana pun. 

Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun 
tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 
Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. Hak cipta skripsi serta sebagai penemuan 
ilmiah dalam skripsi dipegang oleh mahasiswa dan pembimbing. 
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ABSTRAK 

ARIFKI. Identifikasi Jenis Kupu-Kupu (Lepidoptera) di Kawasan Kebun Raya Sambas. 
Dibimbing oleh FARAH DIBA dan WAHDINA 

Kupu-kupu merupakan bagian dari kekayaan hayati yang harus dijaga kelestariannya. 
Kupu-kupu berperan sebagai polinator pada proses penyerbukan bunga dalam suatu 
ekosistem, sehingga membantu perbanyakan tumbuhan secara alami. Tujuan penelitian 
yaitu untuk mengidentifikai jenis kupu-kupu yang berada di Kebun Raya Sambas 
Kabupaten Sambas. Pengambilan sampel dilakukan pada hutan Kebun Raya Sambas 
dengan metode survey eksploratif (jelajah). Pengambilan sampel dilakukan pada 
kawasan Hutan Dataran Rendah, Hutan Rawa, dan Hutan Riparian. Pengambilan 
sampel menggunakan jaring serangga (insect net). Jumlah jenis kupu-kupu yang 
berhasil diamati dari tiga wilayah di kawasan Kebun Raya Sambas sebanyak 29 jenis 
dari 5 famili. Total keseluruhan individu kupu-kupu yang ditemukan dari tiga wilayah 
adalah 85 individu. Jenis kupu-kupu yang paling banyak ditemukan yaitu dari famili 
Nymphalidae sebanyak 20 jenis, famili Pieridae sebanyak 4 jenis, famili Papilionidae 2 
jenis, famili Lycanidae 2 jenis, dan famili Riodinidae 1 jenis. 

Kata Kunci: Kebun Raya Sambas, Jenis Kupu-kupu, Hutan Dataran Rendah, Hutan 
Rawa, Hutan Reparian. 

 

ABSTRACT 

ARIFKI. Identification of Butterfly Species (Lepidoptera) at Sambas Botanical Garden 
Area.  Supervised by FARAH DIBA and WAHDINA.  

Butterflies are part of the biodiversity worth to be preserved. Butterflies act as pollinator 
in the process of flowers polination in ecosystem, and help in the natural plant 
propagation. The aims of this research is to identify the butterflies in Sambas Botanical 
Garden of Sambas Regency. The samples was collected out in Sambas Botanical 
Garden forest using the survey exploration method. The samples collecting was done in 
Lowland Forest, Swamp Forest, and Riparian Forest, using insect nets. The total 
number of butterfly sprcies that caught from three areas in Sambas Botanical Garden 
area was 29 species from 5 families. The total number of butterfly individuals from  
three areas was 85 individuals. The most common species of butterflies that found are 
from Nympalidae family with 20 species, Pieridae family with 4 species, Papilionidae 
family 2 species, Lycanidae family 2 species, and Riodinidae family 1 species. 

Keywords: Sambas Botanical Gardens, Species Butterfly, Lowland Forest, Swamp 
Forest, and Riparian Forest. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kupu-kupu merupakan salah satu jenis serangga dari ordo Lepidoptera yang 
memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, yaitu sebagai salah 
satu satwa penyerbuk pada proses pembuahan bunga. Serangga unik ini dapat dijadikan 
indikator perubahan lingkungan karena sifatnya yang rentan terhadap adanya gangguan 
disekitarnya (Oktaviani et al. 2019). Komponen habitat yang penting bagi kehidupan 
kupu-kupu adalah tersedianya vegetasi sebagai sumber makanan, tempat untuk 
berkembang biak, dan tempat berlindung. Pada daerah dengan jumlah vegetasi yang 
sedikit, kupu-kupu akan berpindah dan mencari daerah baru yang banyak terdapat 
vegetasi sebagai sumber pakannya. Selain berperan sebagai sumber pakan bagi kupu-
kupu, vegetasi juga sebagai tempat berlindung dari serangan predator, dan tempat untuk 
berkembang biak (Ruslan 2015). 

Keberadaan kupu-kupu di suatu habitat sangat erat kaitannya dengan faktor 
lingkungan yang ada, baik abiotik seperti intensitas cahaya matahari, temperatur, 
kelembaban udara dan air, maupun faktor biotik seperti vegetasi dan satwa lain. Lima 
puluh persen kupu-kupu Indonesia merupakan jenis endemik (jenis yang hanya hidup di 
suatu tempat dan tidak terdapat di tempat lain). Area hutan yang semakin berkura ng 
karena konversi hutan menyebabkan gangguan terhadap hutan dan kehidupan di 
dalamnya, termasuk semakin bertambahnya jenis kupu-kupu yang terancam punah di 
alam. Sekitar 19 jenis kupu-kupu Indonesia terancam punah (Sulistyani 2013). 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak di daerah tropis yang 
memiliki keanekaragaman jenis hayati yang tinggi sehingga disebut salah satu negara 
yang memiliki biodiversitas tertinggi di dunia. Indonesia merupakan pusat 
keanekaragaman hayati kedua terbesar setelah Brazil. (Tupan 2016). Salah satu 
keanekaragaman hayati tertinggi di Indonesia yaitu kupu-kupu. Kupu-kupu yang 
ditemukan di Indonesia sekitar 2.000-2.500 spesies dari 17.500 spesies yang dikenal di 
seluruh dunia (Leo et al. 2016).  

Kebun Raya adalah sebuah kawasan konservasi ex situ dengan koleksi 
serangkaian tumbuhan hidup yang terdokumentasi berdasarkan model klasifikasi 
taksonomi, bioregion, tematik atau kombinasi dari pola-pola tersebut yang dikelola oleh 
entitas komersial untuk perlindungan lingkungan dan perlindungan air melalui 
penediaan hutan dan ruang terbuka hijau sehingga keusakan air dapat dikelola. Hal ini 
tentu akan memberikan dampak ekologis yang meningkatkan kualitas lingkungan yang 
meliputi pengelolaan air, keanekaragaman hayati, penyerapan karbon dan keindahan 
lanskap (Widiyastuti et al. 2015). 

Kebun Raya Sambas merupakan hutan sekunder yang ditetapkan sebagai kawasan 
konservasi, koleksi tumbuhan ex situ, satwa secara in situ, memiliki hutan rawa, hutan 
dataran rendah, dan riparian (Lestari et al. 2018). Fungsi umum Kebun Raya Sambas 
adalah sebagai konservasi tumbuhan, sarana pendidikaan, penelitian, parawisata, 
rekreasi dan jasa lingkungan (Siahaan et al. 2020). Kebun Raya Sambas memiliki luas 
areal 300 Ha dengan 3 tipe hutan yaitu hutan dataran rendah (seluas 143,7 ha), hutan 
riparian (seluas 83,04 ha) dan hutan rawa (seluas 94,53 ha) yang berada di Desa 
Sabung, Kecamatan Subah, Kabupaten Sambas dan merupakan kawasan hutan 
konservasi yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Tidak hanya 
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keanekaragaman tumbuhan saja, keberadaan satwa di Kebun Raya Sambas juga 
beraneka ragam mulai dari reptil, aves, mamalia dan serangga, salah satu jenis  serangga 
yang terdapat di Kebun Raya Sambas yaitu kupu-kupu. 

Rumusan Masalah 

Kupu-kupu merupakan salah satu sumber daya alam yang harus dilindungi,karena 
ekologi dan taksonomi kupu-kupu harus dikembangkan lebih lanjut untuk konservasi 
yang lebih akurat. Banyaknya spesies kupu-kupu biasanya tergantung pada pengelolaan 
kawasan tersebut. Kawasan yang dilindungi memiliki lebih banyak spesies kupu-kupu 
dari pada kawasan yang mengalami perubahan lahan. Kupu-kupu berperan sebagai 
indikator perubahan lingkungan karena sensitif terhadap adanya gangguan sehingga 
memiliki hubungan yang erat antara keduanya, keanekaragaman menurun ketika 
tanaman inang rusak oleh aktivitas manusia sehingga tempat ini harus diperhatikan 
dengan cermat untuk mencegah adanya gangguan habitat kupu-kupu. Oleh karena itu 
rumusan masalah penelitian adalah jenis kupu-kupu apa saja yang berada di kawasan 
Kebun Raya Sambas. 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikai jenis kupu-kupu yang berada di 
Kebun Raya Sambas Kabupaten Sambas. Manfaat penelitian untuk memberikan data 
dan informasi mengenai jenis kupu-kupu untuk pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya mengenai jenis kupu-kupu di Kebun Raya Sambas. 

  


